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ABSTRACT 

 

Thisistudy aims toianalyse the effect of eco-efficiency, funding structure and asset 

management on firm value with financialiperformance asian interveningivariable. The population 

ofithis studyiis the automotiveisub-sectoricompaniesilisted on the Indonesia Stock Exchange in the 

2017-2019 period. Samples taken using the purposive sampling method are as many as 7 

companiesithat meetitheicriteria. Theidata analysisitechnique usediisithe measurement model 

(Outer Model) and Structural Model (Inner Model) SmartPLS 2.0. Thisistudy secondaryidata 

fromithe annuai reports of automotive sub-sector companies listed onithe Indonesia 

StockiExchange in the 2017-2019 period. Theiresults showedithat 1) eco-efficiency hadino 

effection financialiperformance, 2) eco-efficiency had a significant negative effection firmivalue, 

3) funding structureihad aisignificant positive effection financialiperformance, 4) funding 

structureihad aisignificant positive effectionifirm value, 5) asset management had aisignificant 

positive effect on financial performance, 6) asset management hasino effection firmivalue,  and 7) 

financialiperformance hasia significantipositive effection firmivalue. 

 

Keywords: Eco-Efficiency, Funding Structure, Asset Management, Firm Value, Financial 

Performance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitianiini bertujuaniuntuk menganalisisipengaruh eco-efficiency, strukturipendanaanidan 

manajemen aset terhadapinilai perusahaanidengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. 

Populasi penelitianiini adalahiperusahaan sub sektoriotomotif yangiterdaftar diiBursa Efek 

Indonesia pada periode 2017-2019. Sampeliyang diambil menggunakan metode purposive 

sampling yaituisebanyak 7iperusahaan yangimemenuhi kriteria. Teknik analisa data 

yangidigunakan adalahiModel Pengukuran (Outer Model) dan Model Struktural (Inner Model) 

SmartPLS 2.0. Penelitianiini menggunakanidata sekunder dariilaporan tahunan iperusahaan sub 

sektor otomotif yangiterdaftar diiBursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019. Hasilipenelitian 

menunjukan bahwai1) eco-efficiency tidakiberpengaruh terhadapikinerjaikeuangan, 2) eco-

efficiency berpengaruhinegatif signifikaniterhadap nilaiiperusahaan, 3) struktur 

pendanaaniberpengaruh positif signifikaniterhadap kinerja keuangan, 4) struktur pendanaan 

berpengaruhipositif signifikaniterhadap nilaiiperusahaan, 5) manajemen aset berpengaruhipositif 

signifikaniterhadap kinerja keuangan, 6) manajemen aset tidak berpengaruhiterhadap 

nilaiiperusahaan, dan 7) kinerjaikeuangan berpengaruhipositif signifikaniterhadap 

nilaiiperusahaan. 

 

Kata Kunci: Eco-Efficiency, Struktur Pendanaan, Manajemen Aset, Nilai Perusahaan, Kinerja  

Keuangan. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

Pada tahun 2019, industri manufaktur mengalami penurunan yang sangat tajam diantaranya 

pada industri sub sektor otomotif. Menurut Bursa Efek Indonesia, sektor industri otomotif dan 

komponennya mengalami penurunan 7,03% sejak awal tahun 2019 dan mengakibatkan permintaan 

akan otomotif menurun. (Sumber: CNBC Indonesia, 2020).  

Perusahaan otomotif hanya terdapat 12 perusahaan yang tercatat karena sejak tahun 2019 

saham PT. Nipress, Tbk. (NIPS) mengalami suspensi atau penundaan perdagangan akibat jatuhnya 

harga saham dan keterlambatan penyerahan laporan keuangan yang mengakibatkan masalah pada 

kinerja keuangannya selama periode tahun 2017-2019. Sehingga Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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menghentikan sementara perdagangan efek PT. Nipress, Tbk. (NIPS) karena ada keraguan terkait 

keberlanjutan usaha atau going concern. (Sumber: Bisnis.com, 2020 ; 10:51). Pada perusahaan 

otomotif terdapat duaiperusahaan yangistabil danimendapatkan labaidari periodei2017-2019iyaitu 

PT. AstraiOtoparts, iTbk. (ASII) daniPT. SelamatiSempurna, Tbk. (SMSM), selainidua 

perusahaanitersebut masing-masingiperusahaan otomotifidan komponennyaimempunyai 

permasalahaniyangiiberbeda-beda, sehinggaiimengalami peningkataniidan penurunanilaba 

yangitidak stabilidari periodeii2017-2019, adapuniperusahaan tersebutiadalah sebagai berikuti: PT. 

Astra International, Tbk. (ASII), PT Garuda Metalindo, Tbk. (BOLT), PT. Goodyear Indonesia, 

Tbk. (GDYR), PT. Gajah Tunggal, Tbk. (GJTL), PT. Indomobil Sukses International, Tbk. 

(IMAS), dan PT. Indospring, Tbk. (INDS). iSedangkan PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk. 

(PRAS) mengalamiikerugian diitahun 2017 dan diitahun 2018 bisaimendapatkan laba kembali, 

akanitetapi diitahun 2019 kembaliimengalami kerugianiyang cukupidrastic (sumber: Annual 

Report (idx.co.id), diolah 2020). 

Nilai perusahaan membayangkan harta yang dipunyai oleh perusahaan. Serta untuk mengenali 

perusahaan itu mencerminkan nilai perusahaan bisa dihitung memakaiirasio Tobin’ s Q. Rasio 

Tobin’ s Q ialah salahisatu rasioibuat mengukur nilaiiperusahaan, serta jadi perlengkapan ukur 

rasio yangimendefinisikan nilaiiperusahaan selaku bentukinilai harta berwujudiserta hartaitidak 

berwujud. Tobin’ s Q pula bisa menggambarkaniefisien serta efisiennyaiperusahaanidalam 

menggunakan seluruh sumberidaya berbentuk harta yangidipunyaiiperusahaan ( Peters and Taylor, 

2017). Semakinitinggi rasio Tobin’s Q makaisemakin mampuiiipula perusahaaniuntuk 

meningkatkaninilaiiperusahaan.  

Besaran nilaiiperusahaan berhubungan dengan eco-efficiency. Eco-efficiency ialah konsep 

keberlanjutaniarea yangidicoba perusahaaniuntuk mengurangiidampak lingkunganiakibat aktivitas 

operasionaliperusahaan denganimeminimalisir bayaran operasionaliperusahaan (Amalia&amp; 

Rosdiana, 2016). Bila perusahaan sanggup mempraktikkan serta mengaplikasikanikonsep eco- 

efficiency, haliini  akaniberakibatiterhadap kenaikan nilaiiperusahaan, selainiitu juga bisaimembuat 

perusahaanijadi lebihiefektif dalamimengelola sumber daya perusahaan dalamiprosesiproduksi, 

sehinggaiperusahaan sanggup menekankanipada biayaiproduksi (Burnet et al, 2011). 

Hubungan eco- efficiency dengan nilai perusahaan sudah diteliti oleh Osazuwa&Che-Ahmad( 

2016) melaporkan bahwa eco- efficiency denganinilai perusahan wajib mengupayakan dalam 
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menekankan biaya produksi supaya perusahaan dapat meningkatkan laba serta meningkatkan nilai 

perusahaan yang tinggi. Faktor lain yang wajib dicermati dalam upaya pemaksimalan nilai 

perusahaan merupakan struktur pendanaan ataupun modal perusahaan. Kebijakan struktur 

pendanaan ialah bagian dari keputusanipendanaan perusahaniyang ialah keputusaniyangiutama 

dalamimanajemen keuanganitidak hanya keputusaniinvestasi serta kebijakanidividen. Bagi Irham 

Fahmi( 2017: 179), struktur pendanaan ataupun modal ialah cerminan dari wujud keseimbangan 

keuangan perusahaan antara modal yang dipunyai yang bersumber dari utang jangka panjang (long- 

term liabilities) serta modal sendiri (shareholders equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu 

perusahaan. 

Strukturipendanaan memiliki indikator debt to equity ratio (DER) serta debt to asset ratio 

(DAR). Debt to equity ratio merupakanirasio yangimengukur perbandinganiantara total hutang 

denganitotal modal (Kasmir, 2018: 158). Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasioiutangiyang 

digunakanibuat mengukuriperbandingan antaraitotal hutang dengan totaliaktiva (Kasmir, 2018: 

156). Dalamihal iniiterdapatnya struktur pendanaanidalam suatu perusahaan akan menjadi tolak 

ukur dalam kinerja keuangan artinya keadaan yang efektif akan memberikan dampak yang 

signifikanidalam nilaiiperusahaan. 

Hubunganistruktur pendanaanidengan nilaiiperusahaan sudah diteliti oleh Brigham dan 

Houston (dalam Anisyah serta Purwohandoko, 2017: 37), pemakaian hutangipada tingkatan 

tertentuidapat mengurangiibiaya modaliperusahaan karenaibiaya atasihutang ialahipengurangan 

atasipajak perusahaaniserta bisa meningkatkanihargaisaham. Akumulasi hutangidalamiproporsi 

yangipas bisa menggapai tingkatan struktur pendanaan yang maksimal serta sanggup 

meningkatkaninilaiiperusahaan. Untukibisa meningkatkaninilaiiperusahaan, manajemeniwajib 

bisa memastikan strukturipendanaan yangimaksimal untukidigunakan padaiperusahaan. 

Hubungan manajemen aset dengan nilai perusahaan sudah diteliti oleh Rachman (2016: 414), 

yang melaporkan bahwaimanajemen asetiberpengaruhipositif terhadapinilaiiperusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwaikegiatan perusahaan yang efisien serta efektif bisa mempengaruhiilabaiserta 

arusikas perusahaanisehingga akan menaikkan nilaiiperusahaan. 

Faktor selanjutnya yang berhubungan dengan nilai perusahaan merupakan kinerja keuangan. 

MenurutiFahmi (2017: 2) kinerjaikeuangan ialah suatuianalisis yangidilakukan guna mengenali 
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sejauhimana perusahaanitelah melakukan ketentuan yangitelah ditetapkaniterkait dengan 

pemakaianikeuangan secara pas sertaibenar. Kinerjaikeuangan bisa diukur denganirasio 

profitabilitas. Rasioiprofitabilitas merupakanirasio yangidigunakan untukimengukur keahlian 

perusahaanidalam menciptakanilaba. Rasioiprofitabilitas terdiriidari duaijenis yangimenampilkan 

labaidalam hubungan denganipenjualan serta rasioiyang menampilkan hubungan labaidengan 

investasii (Harjito, 2014). 

Hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan sudah diteliti oleh Muliani (2014) 

menampilkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap indikator nilai perusahaan ialah Tobins 

Q. Informasiikinerja jugaiberguna untukimemprediksi kapasitasiperusahaan dalamimemanfaatkan 

arusikas dariisumber dayaiyangiada. Dan juga bermanfaat dalamiperumusan pertimbanganitentang 

efektifitasiperusahaan dalamimenggunakan sumberidaya. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

kinerja keuangan dari suatuiperusahaan makaisemakin besaripula kemampuaniperusahaanitersebut 

dalam menciptakan keuntungan. 

Tujuan Penelitian 

1. Untukiimenganalisisiidan menginterpretasikaniipengaruh eco-efficiency terhadapiikinerja 

keuangan. 

2. Untukiimenganalisisiidan menginterpretasikaniipengaruh eco-efficiencyiiterhadap nilai 

perusahaan. 

3. Untukiimenganalisisiidan menginterpretasikan pengaruhistruktur pendanaaniterhadap kinerja 

keuangan. 

4. Untukiimenganalisisiidan menginterpretasikan pengaruhiistruktur pendanaan terhadapiinilai 

perusahaan. 

5. Untukiimenganalisis daniimenginterpretasikan pengaruhiimanajemen aset terhadap kinerja 

keuangan. 

6. Untukiimenganalisisiidan menginterpretasikan pengaruhiimanajemen asetiiterhadapiinilai 

perusahaan. 

7. Untukiimenganalisis daniimenginterpretasikaniipengaruh kinerja keuanganiiterhadapiinilai 

perusahaan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Akuntansi Manajemen 

Menurut Rudianto (2013:9) menjelaskanibahwa pengertianiakuntansi manajemeniadalah 

sistemiakuntansi dimanaiinformasi yangidihasilkannya ditujukanikepada pihak-pihakiiinternal 

organisasi, sepertiimanajerikeuangan, manajeriproduksi, manajeripemasaran, danisebagainya guna 

pengembalianikeputusan internaliorganisasi. 

2. Teori Kontingensi ( Contingency Theory ) 

Teoriikontingensi menganggapibahwa kepemimpinaniadalah suatu proses di mana kemampuan 

seorangipemimpin untukimelakukan pengaruhnyaitergantung denganiisituasi tugasiikelompok 

(group task situation) danitingkat- tingkat daripadaigayaikepemimpinannya, kepribadiannyaidan 

pendekatannyaiyang sesuai denganikelompoknya. 

3. Eco Efficiency 

Eco-efficiency merupakan konsepikeberlanjutan lingkunganiyang dilakukaniperusahaaniuntuk 

mengurangiidampak lingkunganiakibat kegiatanioperasional perusahaanidengan meminimalisir 

biayaioperasionaliperusahaan (Amalia & Rosdiana , 2016).  

4. Struktur Pendanaan 

MenurutiIrham Fahmi (2017: 179), struktur pendanaan atau modalimerupakan gambaranidari 

bentukikeseimbangan keuanganipada perusahaaniyaitu antaraimodal yangidimiliki yangibersumber 

dari hutang jangkaipanjang danimodal sendiriiyang menjadiisumber pembiayaanisuatuiperusahaan. 

Dalamipenelitian iniiindikator untukimengukur strukturipendanaan atau modal adalah: 

a. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Menurut Kasmir (2018:156) Debt to Asset Ratio (DAR) adalahirasio utangiyangidigunakan 

untukimengukur perbandinganiantara totaliutang denganitotal aktiva. Semakinitinggi rasioiiini 

berartiisemakin besarijumlah modal pinjamaniyang digunakaniuntuk investasi ipada aktivaiguna 

menghasilkanikeuntungan bagiiperusahaan.   

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir (2018:157) Debt to Equity Ratio (DER) adalahirasio yangidigunakaniuntuk 

menghitunginilai utangidenganiekuitas. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan  iirasio  iuntuk   

mengukur  ikemampuaniperusahaanidalam mengembalikanibiaya  hutangimelalui  modalisendiri  

yangidimilikinya,  yangidiukur melaluiiperbandingan antaritotal hutangidan totalimodal.  
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5. Manajemen Aset 

Manajemeniaset merupakanikeefektifan perusahaanidalam mengelolaiasetnya denganitujuan 

agarimampu menyediakanitingkat pelayananisebaik mungkinidengan biayaiyang palingiefisien. 

Jikaiperusahaan memilikiiterlalu banyakiaset, makaibiaya modaliakan terlaluitinggi danilabaiakan 

semakinimenurun. Diisisiilain, jikaiaset terlaluirendah makaipenjualan jugaiakanimenurun. 

Indikator untuk mengukur manajemen aset merupakan total assets turnover ratio (TATO).  

6. Nilai Perusahaan 

Nilaiiperusahaan merupakanipersepsi investoriterhadap keberhasilaniperusahaan terkaitiharga 

sahamidan memaksimalkaninilai perusahaanisama denganimemaksimalkan nilaiiarusipendapatan 

yangidiharapkan daniakan diterimaioleh investoripada masaiyang akanidatang. NilaiiPerusahaan 

dapat diproksikan dengan menggunakan indikator Tobin’s Q.  

7. Kinerja Keuangan 

Kinerjaikeuangan adalahisuatu penjabaranidan penelitianiyang dilakukaniuntukimelihat 

sebatasimana suatuiperusahaan telahimelaksanakan denganimenggunakaniaturan - aturan 

pelaksanaanikeuangan secaraibaik danitepat (Fahmi, 2017). Kinerja keuangan diproksikan dengan 

rasio profitabilitas yaitu: 

1) Return on Assets (ROA) merupakanirasio yangimenunjukkan hasili (return) atasipenggunaan 

asetiperusahaan dalamimenciptakan labaibersih.  

2) Return on Equity (ROE) juga menjadi alat ukur bagi kinerja keuangan. Return on Equity 

(ROE) mengestimasikan komponeniekuitas yangidioptimalkan untukiimenghasilkanilaba. 

Nilai Return on Equity (ROE) yangitinggi dariiperhitungan memberikaniinformasi bahwailaba 

yangidiperoleh melaluiikomponen ekuitasiyang dimilikiiperusahaan dapatidimaksimalkan. 

Nilai Return on Equity (ROE) diperolehidari perbandinganilaba bersihitahun berjalanidibagi 

denganijumlahiekuitas (Rahayu & Sari, 2018).  
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

  

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

HIPOTESA PENELITIAN 

 

H1 : Terdapatipengaruhisignifikan eco-efficiency terhadapikinerja keuangan 

H2 : Terdapatipengaruhisignifikan struktur pendanaan terhadapikinerja keuangan 

H3 : Terdapatipengaruhisignifikan manajemen aset terhadapikinerja keuangan 

H4 : Terdapatipengaruhisignifikan eco-efficiency terhadapinilai perusahaan 

H5 : Terdapatipengaruhisignifikan struktur pendanaan terhadap nilai perusahaan 

H6 : Terdapatipengaruhisignifikan manajemen aset terhadapinilaiiperusahaan 

H7 : Terdapatipengaruhisignifikan kinerja keuangan terhadapinilaiiperusahaan 
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METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Pendekataniipenelitian yang digunakan dalamiipenelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatanikuantitatif dapatidigunakan untukimeneliti padaipopulasi atauisampel 

denganiteknik pengambilanisampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengambilan 

sampel untuk menguji Pengaruh Eco Efficiency, Struktur Pendanaan dan Manajemen Aset 

TerhadapiNilai Perusahaaniidengan KinerjaiiKeuangan SebagaiiiVariabel InterveningiiPada 

PerusahaaniSub SektoriOtomotifiyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Dalamipenelitianiini, mengolah datanya menggunakanipendekataniStructural Equation Model 

(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianiini dilakukanipada perusahaaniotomotif denganimengaksesisitus resmi BEI 

(www.idx.co.id) danisitus padaisetiap perusahaaniotomotif. Waktu dalamipenelitian ini akan 

dimulai pada bulan Maret  – Juli 2021. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:80) populasi merupakan areaigeneralisasi yangiterdiri dariiobyek 

atauisubyek yangimemiliki kualitasidan karakteristikitertentu yangiditentukan untukiditelitiidan 

kemudianiditarikikesimpulannya. Populasiiyang digunakanidalam penelitian ini adalah perusahaan 

otomotifiyang terdaftaridi Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 sampai dengan 2019. Populasi 

perusahaanidalam penelitianiini berjumlah 13iperusahaan. Berdasarkanikriteriaitertentu, terdapat 

7 perusahaan. Sedangkan sampel pada penelitian ini, menggunakan purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono (2017:85)) 

4. Sumber Data 

Sumberidata yangidigunakan dalamipenelitian iniiadalah dataisekunder. Dataisekunder 

merupakanidata penelitianiyang secaraitidak langsungimemberikan dataikepadaipengumpulan 

data, misalnyaidata yangisudahidipublik. Dalamipenelitian iniidiperoleh dariilaporanikeuangan 

perusahaaniotomotif yangiterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selamai3 (tiga) itahunisejak 

tahuni2017 sampaiidenganitahun 2019 melaluiihome pageisitus BursaiEfek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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5. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

• Variabel Independen 

A. Eco Efficiency 

Eco-efficiency diketahuiimelalui pengukuranimenggunakanisertifikasi ISO 14001 yang 

merupakanisalah satuiindikator dimanaiperusahaan telahimenerapkan konsep eco-efficiency 

dalamikebijakaniperusahaan. ISO 14001 adalahilangkah awaliyang teridentifikasiiibagi 

perusahaaniuntuk meningkatkaniefisiensi terhadapikegiatan operasionaliperusahaan. ISO 14001 

jugaimerupakan sebuahipedoman yangiberisi seperangkatiprosedur danistandar-standariatau 

peraturaniyang harusidilakukan perusahaaniuntuk menciptakaniorganisasi denganipengelolaan 

lingkunganiyang efektifidaniefisien.  

B. Struktur Pendanaan 

Struktur pendanaan atau modal dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt Asset Ratio 

(DAR) dan  Debt to Equity Ratio (DER) 

1) Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio utangiyang digunakaniuntukimengukur 

perbandinganiantara totalihutang denganitotaliaktiva. Rumus Kasmir (2018:156) adalah 

sebagai berikut : 

𝐷𝐴𝑅 =
Total Hutang

Total Aset
  

2) Debt to Equity Ratio (DER) merupakanirasio untukimengukur kemampuaniperusahaan   

dalamimengembalikan biayaihutang melaluiimodal sendiriiyang dimilikinya,  yang diukur 

melaluiiperbandingan antaraitotal hutangi (debt) danitotal modali (equity). Rumus Kasmir 

(2018:158):  

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hutang

Total Ekuitas
  

C. Manajemen Aset 

Menurut (Brigham & Houston, 2010), berpendapatibahwa rasioiuntuk mengukurimanajemen 

asetiadalah rasioiperputaran totaliaset (total assets turnover ratio). Total assets turnover ratio 

merupakanirasio yangidigunakan untukimengukur perputaraniseluruh asetiperusahaan dan 

dihitungidengan membagiipenjualan denganitotal aset. Rumusiindikator yangidigunakaniuntuk 

mencariirasio perputaranitotal asetiadalah sebagaiiberikut:  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 = 
 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
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• Nilai Perusahaan (Variabel Dependen) 

Nilai perusahaan dapat diproksikan dengan menggunakan Tobin’s Q. Tobin’s Q merupakan 

rasioiyang menunjukkaniestimasi pasarisehingga memberikaniinformasi yangirasionalimengenai 

nilaiiperusahaan, karenaimemasukkan seluruhiaset perusahaan. Tahir dan Razali (dalam Iswajuni 

2018) mengemukakan nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Tobin’s Q yang menilai 

perusahaan berdasarkan harga pasar. Rumus Rasio Tobin’s Q adalah :  

 

Tobin’s Q  = 
(𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒙 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓)+𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

• Kinerja Keuangan (Variabel Intervening) 

Kinerjaikeuangan diproksikanidengan rasioiprofitabilitas dengan: 

3) Return on Assets (ROA) merupakanirasio yangimenunjukkanihasil (return) atasipenggunaan 

asetiperusahaan dalam imenciptakan labaibersih. Menurut (Nurafika & Almadany, 2018), 

rumusiindikator yangidigunakan untukimencari Return On Asset (ROA) adalahisebagai 

berikut:  

Return On Asset  (ROA) = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 x 100% 

 

4) Return on Equity (ROE) juga menjadiialat ukur bagi kinerjaikeuangan. Return on Equity 

(ROE) mengestimasikan komponen ekuitas yang dioptimalkan untuk menghasilkan laba. 

Menurut Kasmir (2015:204), rumusiuntukimencari Return on Equity (ROE) dapatidigunakan 

sebagaiiberikut:  

Return On Equity  (ROE) = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Measurement (Outer) Model 

1. Uji Validitas  

 

Gambar 2. Loading Factor  

Tabel 1. Hasil Original Loading Factor 

  

ECO 

EFFICIENC

Y 

STRUKTUR 

PENDANAA

N  

MANAJEME

N ASET 

NILAI 

PERUSAHA

AN 

KINERJA 

KEUANGA

N 

DAR   0.996261       

DER    0.996473      

ISO 14001 1.000000         

ROA        0.993326  

ROE         0.992141 

TATO     1.000000     

TOBIN’S-

Q 
      1.000000   

Sumber: Output SmartPLS 2.0 diolah 
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Suatuiindikator dinyatakanivalid jikaimempunyaiiloading factor di atas 0,50 terhadap 

konstrukiyang dituju. Dari gambar diatas dapat dikatakan indikatoriyang dipergunakanidalam 

penelitianiini adalah valid atau telahimemenuhi convergent validity. Setelah loading factor selesai dan 

dapat dipastikan bahwa seluruh indikator dari tiap-tiap variabel dinyatakan valid, langkah selanjutnya 

adalah melihat hasil dari Average Variance Extracted (AVE) sebagai berikut: 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel  AVE 

X1 (ECO EFFICIENCY) 1.000000 

X2 (STRUKTUR PENDANAAN) 0.992747 

X3 (MANAJEMEN ASET) 1.000000 

Y (NILAI PERUSAHAAN) 1.000000 

Z (KINERJA KEUANGAN) 0.985520 

Sumber: Output SmartPLS 2.0 diolah 

 

2. Uji Reliabilitas  

Tabel 3. Reliability Overview 

Composite Reliability       Cronbach’s Alpha        Keterangan  

X1 (Eco Efficiency)     1.000000  1.000000  Reliabel  

X2 (Struktur Pendanaan)    0.996360  0.992695  Reliabel 

X3 (Manajemen Aset)    1.000000  1.000000  Reliabel 

Y (Nilai Perusahaan)     1.000000  1.000000  Reliabel 

Z (Kinerja Keuangan)    0.992707  0.985332  Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS 2.0 diolah 
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Berdasarkanitabel diiatas menunjukkan bahwa semua variabel menunjukkan hasil di atas 0,5 

sampai dengan 0,7 sehinggaidapat disimpulkanibahwa variabeliyang digunakanidalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel dan dapat dilakukan uji selanjutnya.  

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk hubunganiantara unsur variabel, inilai 

signifikansiidan R-square dari modelipenelitian. Dalamimenilai modelidengan PLS, berikut adalah 

hasiliestimasi R-square: 

Tabel 4 

Nilai R- Square 

Variabel  R Square 

(X1) ECO EFFICIENCY   

(X2) STRUKTUR 

PENDANAAN 
 

(X3) MANAJEMEN ASET    

(Y) NILAI PERUSAHAAN 0.705855  

(Z) KINERJA KEUANGAN  0.602019 

Sumber: Data Sekunder diolah peneliti 

Tabel 4 diatas memberikan nilaii0,602019 untukikonstruk (Z) kinerjaikeuangan dan 0,705855 

untuk konstruk (Y) nilaiiperusahaan yangiberarti bahwaivariabel (X1) eco-efficiency, (X2) struktur 

pendanaan dan (X3) manajemen aset mampu menjelaskan variabel kinerja keuangan sebesar 60,20% 

dan untuk nilai perusahaan sebesar 70,58%. Penilaianigoodness of fit diketahuiidari nilaiiQ-Square. 

Dijelaskan bahwa Q-Square dapatidikatakan semakinibaik atauisemakin fitidengan dataijika nilai Q-

Square semakin tinggi. Berikutihasil perhitunganinilai Q-Square: 

Q-Square  = 1 – [(1–R21) x (1–R22)] 

= 1 – [(1 – 0,602019) x (1 – 0,705855)]  

= 1 – (0,294145 x 0,397981)  

= 0,882  
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Dariihasil perhitunganidiatas, diperolehinilai Q-Square sebesari0,882. Dariidata penelitianiini 

dijelaskanioleh modelipenelitian iniisebesar 82,2%. Sedangkan untuk sisanyaisebesar 17,8% 

dipengaruhi olehivariabel lainiyang beradaidi luarimodel penelitianiini. Denganidemikian, dariihasil 

diatas makaimodel penelitianiini dinyatakanitelah memiliki goodness of fit yangibaik. 

Pengujian Hipotesis 

Dasariyang digunakanidalam mengujiihipotesis adalahinilai signifikansi t-statistic. Pada 

SmartPLS 2.0 hal itu dapat dilihat dari algorithm bootstraping report, berikutihasilnya: 

 

Gambar 3. Algorithm Bootstrapping Report 

 

Tabel 5 

Hasil Perhitungan Bootstrapping Data Penelitian (Path Coefficients) 

 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|

) 

Hasil 

ECO 

EFFICIENCY -

> KINERJA 

KEUANGAN 

-0.060384 -0.066303 0.037439 0.037439 1.612871 

Tidak 

Signifikan 

ECO 

EFFICIENCY -
-0.294814 -0.294537 0.044178 0.044178 6.673295 

Signifikan 
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Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|

) 

Hasil 

> NILAI 

PERUSAHAAN 

KINERJA 

KEUANGAN -> 

NILAI 

PERUSAHAAN 

0.919794 0.921776 0.060473 0.060473 15.209894 

Signifikan 

MANAJEMEN 

ASET -> 

KINERJA 

KEUANGAN 

0.313947 0.322350 0.039863 0.039863 7.875617 

Signifikan 

MANAJEMEN 

ASET -> NILAI 

PERUSAHAAN 

0.013160 0.023227 0.058894 0.058894 0.223458 

Tidak 

Signifikan 

STRUKTUR 

PENDANAAN -

> KINERJA 

KEUANGAN 

-0.620233 -0.616056 0.036167 0.036167 17.149334 

Signifikan 

STRUKTUR 

PENDANAAN -

> NILAI 

PERUSAHAAN 

0.267770 0.292108 0.074961 0.074961 3.572109 

Signifikan 

 

Sumber: Data Sekunder diolah peneliti 

 

 PathiCoefficients menunjukkanitingkat signifikansi dan hubunganiantar variabelipenelitian. Dengan 

kriteriaiberikut: 

a) Apabilaitihitung > titabel, yaituilebihidarii1,96 maka hipotesisiditerima 
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b) Apabilaitihitung < titabel, yaituikurangidari 1,96imaka hipotesisiditolak 

Maka Path Coefficients memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Hubungan pengaruh (X1) Eco Efficiency terhadap (Z) Kinerja Keuangan 

Berdasarkanihasil dariitabel Path Coefficientsidiatas, hubunganipengaruh (X1) Eco Efficiency 

terhadapi (Z) KinerjaiKeuangan menunjukkanihasil koefisienijalur atauinilai original sampleiestimate 

sebesari-0.060384  dengan nilai T-statistik sebesari1.612871. Sedangkanistandar nilaiit-tabelisebesar  

< 1,96 dapatidisimpulkanibahwa (X1) iEco Efficiencyiterhadap (Z) iKinerjaiKeuanganiberpengaruh 

negatif danitidakisignifikan, maka Hipotesis ditolak. 

2. Hubungan pengaruh (X1) Eco Efficiency terhadap (Y) Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil dari tabel Path Coefficients diatas, hubungan pengaruh (X1) Eco Efficiency 

terhadap (Y) Nilai Perusahaan menunjukkan hasil koefisien jalur atau nilai original sample estimate 

sebesar  -0.294814  dengan nilai T-statistik sebesar 6.673295. Sedangkan standar nilai t-hitung sebesar  

> 1,960 dapat disimpulkan bahwa (X1) Eco Efficiency terhadap (Y) Nilai Perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan, maka Hipotesis diterima. 

3. Hubungan pengaruh (X2) Struktur Pendanaan terhadap (Z) Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil dari tabeliPath Coefficientsidiatas, hubunganipengaruh (X3) Struktur 

Pendanaan terhadapi (Z) KinerjaiKeuangan menunjukkanihasil koefisienijalur atauinilai original 

sample estimate sebesar i-0.620233  denganinilai T-statistik sebesari17.149334. Sedangkanistandar 

nilaiit-hitung sebesari > 1,960 dapatidisimpulkan bahwai (X3) StrukturiPendanaan terhadapi (Z) 

KinerjaiKeuangan berpengaruhinegatif danisignifikan, maka Hipotesis diterima. 

4. Hubungan pengaruh (X2) Struktur Pendanaan terhadap (Y) Nilai Perusahaan 

Berdasarkanihasil dari tabeliPath Coefficientsidiatas, hubunganipengaruh (X3) iStruktur 

Pendanaan terhadapi (Y) Nilai Perusahaan menunjukkanihasil koefisienijalur atauinilaiioriginal 

sample estimate sebesar i0.267770 denganinilai T-statistikisebesar 3.572109. Sedangkanistandarinilai 

t-hitung sebesari>i1,960 dapatidisimpulkan bahwai (X3) StrukturiPendanaan terhadapi (Y) Nilai 

Perusahaan berpengaruhipositif danisignifikan, makaiHipotesis diterima. 

5. Hubungan pengaruh (X3) Manajemet Aset terhadap (Z) Kinerja Keuangan 

Berdasarkanihasil dari tabeliPath Coefficientsidiatas, hubunganipengaruh (X2) Manajemen 

Aset terhadapi (Z) KinerjaiKeuangan menunjukkanihasil koefisienijalur atau nilaiioriginal sample 

estimate sebesar  0.313947  denganinilai T-statistik sebesar 7.875617. Sedangkanistandarinilai t-
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hitung sebesar i> 1,960 dapatidisimpulkan bahwai (X2) Manajemen Aset terhadapi (Z) iKinerja 

Keuanganiberpengaruh positifidan signifikan, imaka Hipotesisiditerima. 

6. Hubungan pengaruh (X3) Manajemen Aset terhadap (Y) Nilai Perusahaan 

Berdasarkanihasil dari tabeliPath Coefficientsidiatas, hubunganipengaruh (X2) iManajemen 

Aset terhadapi (Y) Nilai Perusahaan menunjukkanihasil koefisienijalur atauinilai original sample 

estimateisebesar  0.013160  denganinilai T-statistik sebesari0.223458. Sedangkanistandar nilaiit-

hitungisebesari< 1,960 dapatidisimpulkan bahwai (X2) Manajemen Aset terhadapi (Y) Nilai 

Perusahaan berpengaruhipositif dan tidakisignifikan, makaiHipotesis ditolak. 

7. Hubungan pengaruh (Z) Kinerja Keuangan terhadap (Y) Nilai Perusahaan 

Berdasarkanihasil dari tabeliPath Coefficientsidiatas, hubunganipengaruh (Z) iKinerja 

Keuanganiterhadap (Y) NilaiiPerusahaan menunjukkanihasil koefisienijalur atauinilai 

originalisample estimateisebesar  0.919794idengan nilaiiT-statistik sebesari15.209894. Sedangkan 

standarinilai t-hitungisebesari > 1,960 dapatidisimpulkanibahwa (Z) iKinerja Keuangan terhadapi (Y) 

Nilai Perusahaan berpengaruhipositif danisignifikan, maka Hipotesis diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh eco efficiency terhadap kinerja keuangan  

Berdasarkaniolahan dataimenggunakan SmartPLS2.0 memberikanihasil bahwaipengaruh 

variabel eco efficiency terhadapikinerja keuangan adalah iidak signifikanidengan arahihubungan 

bernilaiinegatif. Hasilipenelitian ini menggambarkan bahwa perusahaan-perusahaan yang diteliti tidak 

ada pengaruh konsep eco efficiency terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berarti ini menjelaskan 

bahwa adanya eco efficiency dalam perusahaan ini tidak bisa menjadi tolak ukur dengan kinerja 

keuangan yang artinya keadaan yang tidak efektif, hal ini juga mempengaruhi peluang tidak masuknya 

investor dalam menanamkan saham. 

 

Pengaruh eco efficiency terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkaniolahan dataimenggunakan SmartPLS2.0 memberikanihasil bahwaipengaruh 

variabel eco efficiency terhadapinilai perusahaan adalahisignifikan denganiarah hubunganibernilai 

negatif. Hasil penelitianiini menggambarkan bahwa perusahaan mampu menerapkanikonsep eco 

efficiency yang berdampakiterhadap peningkatan perusahaanidimana perusahaan dapat lebih efisien 

dalam mengelola sumber daya agar perusahaan mengurangiidampak yangidapatimerugikanibagi 
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lingkunganiseperti limbahidanipolusi. Jika perusahaan mampu menekankan biaya produksi serta 

peningkatan laba perusahaan maka perusahaan itu akan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 

menerapkanikonsep eco efficiency makaidapat disimpulkanibahwa perusahaanitersebut memilikiinilai 

tambahibagi paraiinvestor yang menanamkan sahamnya padaiperusahaan. Hal ini juga menunjukkan 

jikaiperusahaan mampuimenerapkan konsep eco efficiency makaiperusahaan akaniberdampak 

terhadapipeningkatan nilaiiperusahaan dan jugaidapat membuatistrategi bisnisiperusahaanimenjadi 

lebihiefisien dalamipenekanan pada biaya produksi. 

 

Pengaruh struktur pendanaan terhadap kinerja keuangan  

Berdasarkaniolahan dataimenggunakan SmartPLS2.0 memberikanihasil bahwaipengaruh 

variabel strukturipendanaan terhadapikinerja keuangan adalahisignifikan denganiarahihubungan 

bernilai positif. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa tinggi rendahnya kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh struktur pendanaan, semakin tinggi struktur pendanaan maka kinerja keuangan 

semakin tinggi juga. Penggunaanihutang yangimeningkat menyebabkanipeningkatanikinerja 

keuangan. Perusahaaniyang menggunakanileverage dalamijumlah tinggiiakan cenderungiuntuk 

memilikiiprofitabilitas yangitinggi. Haliini dikarenakaniperusahaaniyang menggunakanileverage 

yangitinggi, padaiumumnya perusahaanitersebut memilikiipertumbuhan yangitinggi.  

Pengaruh struktur pendanaan terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkaniolahan dataimenggunakan SmartPLS2.0 memberikanihasil bahwaipengaruh 

variabel strukturipendanaan terhadapinilai perusahaan adalahisignifikan denganiarahihubungan 

bernilaiipositif. Hasilipenelitian ini menggambarkan semakinitinggi rasioiberarti semakinibesar juga 

jumlahimodal pinjamaniyang digunakaniuntuk investasiipada aktiva atau asetiagar perusahaan 

menghasilkanikeuntungan, namuniperusahaan yangimelakukan pembiayaanidengan danaipinjaman 

yangiterlalu besaridapat menyebabkaniperusahaan tidakisehat karenaidapat menurunkanikeuntungan 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaanitidak boleh mempunyai hutangiyang besar karena itu dapat 

menjadi risikoiyangitinggi dalamimengembalikan biayaihutangnya, dan haliitu bisaimempengaruhi 

minatiinvestor dalamimenanamkanidananya dalamiperusahaan. Karenaisemakin besarihutangiakan 

menyebabkaniprioritas perusahaaniuntuk membayaridividen akanisemakin kecilikarenaikeuntungan 

perusahaaniberkurang denganiadanya biayaihutangiperusahaan. 
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Pengaruh manajemen aset terhadap kinerja keuangan  

Berdasarkaniolahan dataimenggunakan SmartPLS2.0 memberikanihasil bahwaipengaruh 

variabel manajemen aset terhadapikinerja keuangan adalahisignifikan denganiarah hubungai bernilai 

positif. Dalamihasil penelitian iniimenunjukkan bahwaimanajemen asetidiukur denganimenggunakan 

Total Assets Turnover (TATO) pada perusahaan akan menjadi tolak ukur dalam kinerja keuangan atau 

akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan. Dimana 

manajemen aset menunjukkan tingkat keberhasilan untuk menghasilkan penjualan. Angka penjualan 

yang tinggi serta penggunaan beban yang efisien itu yang dapat membuat perusahaan menghasilkan 

laba yangitinggi. Makaidari ituiperusahaan harusimampu mengimbangi penjualan dengan total aset 

perusahaan, sehingga total aset yang dimiliki perusahaan tidak menjadi beban tersendiri bagi suatu 

perusahaan dan juga perusahaan dapat meminimalisir pemakaian aset yang berlebih agar dapat 

meningkatkan kinerjaikeuangan denganibaik. 

 

Pengaruh manajemen aset terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkaniolahan dataimenggunakan SmartPLS2.0 memberikanihasil bahwaipengaruh 

variabel manajemen asetiterhadap nilai perusahaan adalahitidak signifikanidengan arahihubungan 

bernilaiipositif. Hasilipenelitian ini menunjukkan bahwa manajemen aset bukan menjadi 

pertimbangan investor dalam menilai perusahaan. Semakinitingginya nilaiitotal assets turnover 

menunjukkanibahwa semakiniefektif juga asei perusahaan dalamimenghasilkan labaibagiiperusahaan, 

danimenunjukkanipeluang bagiiinvestor untukiberinvestasi danimemicu naiknyaiharga sahamipada 

perusahaan. Makaidari ituiperusahaan harusidapat menghasilkanipenjualan yangilebih baik, itu adalah 

tolak ukur untuk menunjukkan perusahaan semakin lebih baik dan efisien dalam meraih laba. Ada 

kemungkinanibahwa investorimungkin lebihimemperhatikan faktor-faktorilain sepertiikinerja 

keuangan pada perusahaan, karena investoritidak melihatibesar kecilnyainilai pada manajemeniaset 

tetapi investor berasumsi bahwa nilai manajemen aset tidakiberdampak langsungiterhadap return 

yangidiperolehiinvestor. 

 

Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkaniolahan dataimenggunakan SmartPLS2.0 memberikanihasil bahwaipengaruh 

variabel kinerja keuangan terhadapinilai perusahaan adalahisignifikan denganiarah hubunganibernilai 

positif. Hasilipenelitian iniimenggambarkan bahwa perusahaan harus menjaga kestabilan dan 

meningkatkan laba agar memberikan respon positif dari investor. Jika perusahaan ingin mengalami 
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peningkatan laba maka perusahaan harusimencerminkan bahwaiperusahaan mempunyaiikinerjaiyang 

baik, sehinggaiinvestor dapat menambah kepercayaan untuk berinvestasi di perusahaan. Labaiyang 

tinggiidapatimengindikasikan dividen yangidibayarkan kepadaiinvestor jugaitinggi. Semakinitinggi 

kinerja keuangan dalam perusahaan, makaisemakin tinggiijuga kepercayaaniinvestoriterhadap 

perusahaan. Karena itu berdampak terhadap peningkatan harga saham sehingga nilaiiperusahaanijuga 

akanimengalamiipeningkatan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Penelitianiini bertujuaniuntuk menganalisisipengaruh eco efficiency, strukturipendanaan, dan 

manajemeniaset terhadapinilai perusahaanidengan kinerjaikeuangan sebagaiivariabel intervening 

dengan bahan observasi pengungkapan laporan tahunan perusahaanisub sektoriotomotif 

yangiterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Adapun manfaat dari penelitianiini 

diharapkanidapat memberikaniinformasi bagiiinvestor sebagai idasar pengambilan ikeputusan dalam 

berinvestasi. Selain itu, penelitianiini diharapkanidapat memberikaniinformasi bagiipihakimanajemen 

perusahaanisebagai bahan pertimbangan dalamiperbaikan dalamiipengelolaan sumber daya 

perusahaan serta dapat lebih meningkatkanikinerja keuanganiperusahaan daninilai pada perusahaan 

supaya dapatimeningkatkan labaiperusahaan. 

Berdasarkanianalisaidata, interpretasiidan pembahasan yang telah diungkapkan sebelumnya, 

makaikesimpulan dariipenelitianiini, yaitu :  

1. Eco efficiency berpengaruhitidak signifikaniterhadap kinerjaikeuangan perusahaanidengan nilai 

T-Statistik 1.612871 lebihikecilidibandingkan 1.96 danitidak mampuididukungidengan 

nilaiioriginal sample adalah negatif yaitu -0.060384 sehinggaidapat dimaknai bahwaiarah 

hubunganitidak memilikiidampak samaisekali. 

2. Eco efficiency berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan T-Statistik 6.673295 lebih 

besaridibandingkan 1.96 denganidukunganinilai original sample adalahinegatif yaitu -0.294814. 

3. Strukturipendanaan berpengaruhisignifikan terhadapikinerja keuangan denganinilai T-Statistik 

17.149334 lebihibesar dibandingkani1.96 denganidukungan nilaiioriginal sample adalah negatif 

yaitui-0.620233.  
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4. Strukturipendanaan berpengaruhisignifikan terhadapinilai perusahaan denganinilai T-Statistik 

3.572109 lebihibesar dibandingkani1.96 denganidukunganinilai original sample adalahipositif 

yaitu 0.267770. 

5. Manajemen aset berpengaruh signifikan terhadapikinerjaikeuangan dengan nilai T-Statistik 

7.875617 lebihibesar dibandingkani1.96 denganidukunganinilai original sample adalahipositif 

yaitui0.313947. 

6. Manajemen aset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan denganinilai T-Statistik 

0.223458 lebihikecil dibandingkani1.96 danitidak mampu didukungidengan nilaiioriginal sample 

adalahipositif yaitui0.013160. 

7. Kinerjaikeuangan berpengaruhisignifikan terhadapinilai perusahaanidengan nilai T-Statistik 

15.209894 lebihibesar dibandingkani1.96 denganidukungan nilaiioriginal sampleiadalahipositif 

yaitui0.919794  

8. Kinerjaikeuanganiberpengaruh tidakisignifikan mengintervensi eco efficiency terhadapinilai 

perusahaanidengan nilaiiperusahaan terlihatidalam perhitunganisobel testidiperolehinilaiitest 

statistics -0,056 nilaiitersebut lebihikecil darii1,96  

9. Kinerjaikeuangan berpengaruhisignifikan mengintervensiistruktur pendanaaniterhadapinilai 

perusahaanidengan nilaiiperusahaan terlihatidalam perhitunganisobel testidiperoleh nilai test 

statistics -16,451 nilai tersebut lebihibesar darii1,96  

10. Kinerjaikeuangan berpengaruhisignifikan mengintervensi manajemen aset terhadapinilai 

perusahaanidengan nilaiiperusahaan terlihatidalam perhitunganisobel testidiperoleh nilaiitest 

statistics 7,798 nilaiitesebut lebihibesar darii1,96. 

 

Saran 

Berdasarkanihasil penelitianidan kesimpulanidiatas, makaisaran-saran yangidapatidiberikan 

adalahisebagaiiberikut:  

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaaniharus mampu untuk lebih meningkatkan kinerjanya disetiap tahun agar mampu bersaing 

dalam memperoleh kepercayaan dari para investor sehingga akan memudahkan perusahaan tersebut 

untuk mendapatkan modal dari luar perusahaan. Semakin baik kinerja perusahaan tersebut salah 

satunya dengan dilihat dari semakin besarnya ROA dan ROE perusahaan, maka dari itu perusahaan 

harus mampu meningkatkan ROA dan ROE untuk mendapatkan kepercayaan para investor dalam 

menaruh modalnya. Selain itu perusahaan harus lebih meningkatkan tata kelola perusahaan agar 
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perusahaan dapat lebih mengawasi kinerja para karyawan sehingga perusahaan akan berjalan lebih 

maksimal dan terhindar dari adanya kecurangan. Dan setiap perusahaan juga harus meningkatkan nilai 

pada perusahaan agar perusahaan dapat memberikan citra yang baik. 

2. Bagi Investor 

Investor juga harus selalu memperhatikan seberapa besar ROA, ROE dan DAR, DER yang dimiliki 

oleh perusahaan sebelum memutuskan untuk menginvestasikan modalnya pada suatu perusahaan, 

karena nilai ROA, ROE dan DAR, DER dapat menunjukkan besarnya tingkat pengembalian dan risiko 

yang akan diterima oleh investor atas investasinya tersebut.  

3. Bagi peneliti 

a. Penelitiiselanjutnya dapatimemperpanjang lamaiperiode yangiditeliti agar dapat menghasilkan 

hasil yang akurat dan lebihibaik.  

b. Penelitiiselanjutnya juga dapatimenambah jumlahisampel yangiditeliti dan populasiipenelitian 

tidakihanya dikhususkanipada perusahaanisub sektoriotomotifisaja, tetapiibisa diperluasipada 

kelompokiperusahaan lainnyaiyang terdaftaridi Bursa Efek Indonesia.  

c. Dapatimenambahkan variabel-variabelilain yang dapat mengukuriikinerja keuangan 

perusahaanimenjadi lebih baik 
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